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ABSTRAK 

 
 

TELAAH BIBLIKAL TERHADAP PEMAHAMAN APAKAH ORANG YANG SUDAH 

LAHIR BARU DAPAT MENGALAMI KERASUKAN SETAN 

 
Oleh 

VICTOR GIOVANI PAAIS 

(NIM: 22-169) 

 
 

Karya tulis ini adalah suatu telaah biblikal terhadap pemahaman apakah orang yang 

sudah lahir baru dapat mengalami kerasukan setan, dengan melakukan telaah terhadap 

teks-teks penting yang dijadikan sebagai landasan pemahaman mengenai kerasukan setan. 

 
Setelah melakukan telaah biblikal terhadap teks-teks yang dijadikan sebagai 

landasan pemahaman mengenai kerasukan setan, maka diambil suatu kesimpulan bahwa 

secara alkitabiah dan teologis, orang yang sudah lahir baru dan hidup bertumbuh d i dalam 

ketaatan kepada Allah, tidak mungkin dapat mengalami kerasukan setan. Namun, jika 

orang tersebut tidak hidup bertumbuh di dalam ketaatan kepada Allah, maka orang tersebut 

memberikan peluang bagi setan untuk mempengaruhi hidupnya. Pada akhirnya, setan akan 

menguasai secara mutlak hidup orang tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Masalah “kerasukan setan” merupakan masalah yang aktual pada abad ini sehingga 

diselidiki secara serius dan didiskusikan di mana-mana tempat.1 Pandangan-pandangan 

mengenai kerasukan setan terus-menerus berkembang. Salah satu pandangan yang muncul 

dewasa ini adalah pandangan bahwa orang yang sudah lahir baru atau percaya kepada 

Tuhan dapat dirasuk setan.2 Tokoh-tokoh seperti Mark I. Bubeck, C. Fred Dickason, Kurt 

Koch, Charles H. Kraft, Merril Unger dan C. Peter Wagner memberikan beberapa contoh 

mengenai orang-orang Kristen yang baru lahir baru telah mengalami kerasukan setan.3 

Unger, berpendapat bahwa seorang Kristen dapat dirasuk setan. Seorang non-Kristen 

dapat dikuasai secara total oleh kekuatan iblis, sedangkan seorang Kristen jarang dikuasai 

iblis dalam tingkatan yang sama dengan seorang non-Kristen.4 

Lebih lanjut, menurut Unger, keberadaan petobat baru di negeri di mana praktek 

penyembahan berhala dan penyembahan terhadap setan-setan berkembang secara luas 

1 H. Soekahar, Satanisme Dalam Pelayanan Pelepasan (Malang: Penerbit Gandum Mas, 1986), 84. 

 
2 Istilah lahir baru selanjutnya akan sering digunakan bersamaan dengan istilah orang percaya, 

namun keduanya memiliki pengertian yang sama. 

 
3 Pandangan-pandangan mereka dapat dilihat di dalam buku-buku yang mereka tulis seperti: Mark I. 

Bubeck, Overcoming the Adversary (Chicago: Moody, 1995), 87-92; C. Fred Dickason, Demon Possession 

and the Christians (Westchester, Illinois: Crosway, 1987), 187-213; Kurt Koch, Occult Bondage and 

Deliverance: Advice for Counseling the Sick, the Troubled and the Occultly Oppressed (Grand Rapids, 

Michigan: Kregal, 1970), 67-71; Charles H. Kraft, “Dealing with the Demonization,” dalam buku Behind 

Enemy Lines: An Advanced Guide to Spiritual Warfares. (Michigan: Vine, 1994), 79-120; Merril F. Unger, 

What Demons Can Do to Saints (Chicago: Moody, 1991), 41-67; C. Peter Wagner, How to Have a Healing 

Ministry without Making Your Church Sick. (California: Regal, 1988), 89-96. 

4 Hal Lindsey et.al, Satan Is Alive and Well on Planet Earth, (Michigan: Zondervan Publishing 

House, 1974), 159-160. Dikutip oleh H. Soekahar dalam bukunya Satanisme Dalam Pelayanan Pelepasan, 

88. 
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sedangkan pengaruh Injil yang kurang signifikan di sana selama bertahun-tahun, dapat 

menyebabkan petobat baru tersebut mengalami kerasukan setan jikalau mereka kembali 

menyembah berhala.5 Singkatnya, menurut Edman, Unger, Koch dan Hal Lindsey, 

seorang Kristen dalam kondisi tertentu dapat dirasuk oleh setan dalam taraf tertentu dan 

dalam waktu yang singkat.6 Sementara itu di sisi lain, ada pula pandangan yang 

mengatakan bahwa orang percaya tidak dapat dirasuk oleh Setan. H.A. Maxwell Whyte 

berpendapat bahwa, “Saya tidak percaya bahwa seorang Kristen yang telah dilahirkan 

kembali dapat dirasuk setan. Pemikiran bahwa seorang Kristen yang mengasihi Tuhan 

dimiliki dan dikuasai setan benar-benar menjijikkan dan tidak dapat diterima.”7 

Christano juga mendukung bahwa orang percaya tidak dapat kerasukan setan 

dengan mengatakan: 

Saya mempunyai keyakinan bahwa orang Kristen yang telah lahir baru, di mana 

Roh kudus ada, maka dia tidak mungkin mengalami kerasukan setan. Roh kudus 

yang ada di dalam hati, tidak mungkin membiarkan setan mengobrak-abrik hati 

manusia yang telah lahir baru.8 

 

Melihat hal tersebut, jelas bahwa pandangan mengenai kerasukan setan dapat 

dibagi menjadi dua pandangan besar yang saling bertentangan satu sama lain. Pandangan 

yang pertama, berkata bahwa orang yang sudah lahir baru dapat dirasuk oleh setan 

sedangkan pandangan yang kedua, merupakan kebalikan atau lawan dari pandangan yang 

pertama yaitu bahwa orang yang sudah lahir baru tidak dapat dirasuk oleh setan.  

 

 

 

5 Soekahar, 88. 

6 Kondisi tertentu yang dimaksud disini adalah kondisi dimana seseorang yang telah lahir 

baru/percaya kembali berbuat jahat serta menghujat Allah, orang yang kembali kepada okultisme. 

Sedangkan taraf tertentu adalah ukuran seberapa besar tingkatan pengaruh kerasukan setan tersebut di dalam 

diri seseorang. Ibid. 

 
7 H.A. Maxwell Whyte, Roh Jahat dan Pelayanan Pelepasan, diterjemahkan oleh Anonimus 

(Malang: Penerbit Gandum Mas, 1994), 99. 

 
8 Charles Christano, “Perlukah Pelayanan Pelepasan?” Bahana: 4, No. 12, Vol. 37, 7 Mei 1994, 

13. 
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Permasalahan inilah yang mendorong penulis untuk membahasnya secara khusus di 

dalam sebuah karya tulis sehingga mendapatkan data-data dan landasan teoritis yang solid 

dan akurat dalam Firman Allah. 

 

 

Pernyataan Masalah 

 

Berangkat dari pemahaman kedua pandangan tersebut di atas, muncullah suatu 

permasalahan mengenai apakah orang yang sudah lahir baru dapat dirasuk oleh setan atau 

tidak? 

 

 

Pertanyaan Riset 

 

Untuk menuntun dalam penulisan karya tulis ini maka penulis mengajukan 

beberapa pertanyaan guna pengembangan riset: 

1. Apakah seseorang yang sudah lahir baru dapat dirasuki oleh setan? 

 

2. Apa kata Alkitab tentang kerasukan setan? 

 

 

 

Tujuan Penulisan 

 

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah: 

 

1. Untuk menemukan landasan Alkitab dan pengajaran Alkitab yang benar dan solid 

 

mengenai kerasukan setan. 

 

2.  Untuk melindungi jemaat Tuhan dengan pengajaran yang sehat dan alkitabiah 

terhadap kemungkinan penyesatan melalui ajaran-ajaran sesat yang sedang beredar 

dewasa ini secara khusus dalam pengajaran mengenai kerasukan setan. 

3.  Untuk memberikan sumbangsih wacana teologis dalam bidang pelayanan pastoral 

di dalam gereja masa kini secara khusus dalam pelayanan pelepasan.  



4 

 

Batasan Masalah 

 

Dalam karya tulis ini penulis akan meneliti masalah tersebut melalui teks-teks yang 

dijadikan sebagai teks-teks kunci untuk melandasi pemahaman mengenai kerasukan setan. 

 

 

Signifikansi Penulisan 

 

Karya tulis ini memiliki kepentingan karena: 

 

1. Belum adanya pembahasan secara khusus dalam bentuk skripsi mengenai 

permasalahan tersebut. 

2. Menemukan dan memberikan pemahaman yang benar dan Alkitabiah mengenai 

masalah tersebut. 

3. Melindungi jemaat di gereja lokal terhadap ajaran-ajaran sesat yang berkembang 

dewasa ini. 

4. Menambah jumlah literatur-literatur yang membahas mengenai hal tersebut. 

 

 

 

Penegasan Istilah 

 

Kerasukan adalah kemasukan (roh jahat); roh yang memasuki tubuh manusia.9 

Setan adalah roh jahat (yang suka menggoda manusia supaya berlaku jahat).10 Jadi 

kerasukan setan sebagai suatu penguasaan langsung yang dilakukan oleh roh-roh jahat 

terhadap seseorang dengan cara bertempat tinggal di dalam diri orang tersebut.11 

Sedangkan orang yang sudah lahir baru adalah orang yang telah bertobat dan menerima 

Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadinya dan hidup di dalam kebenaran Firman 

Tuhan. 

 

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, s.v. “Kerasukan” oleh Anton M. Moeliono. 

 
10 Ibid., s.v. “Setan” 

 
11 Charles Ryrie, Teologi Dasar Jilid I, diterjemahkan oleh Anonimus (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 

1992), 224. 
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Metode Penulisan 

 

Metode yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah Studi Pustaka. 

 

Pengumpulan data akan dilakukan di perpustakaan STT Satyabhakti, SAAT, ITA Lawang 

dan sumber-sumber dari internet dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan 

pembahasan tersebut. 

 

 

Sistematika Penulisan 

I. Pendahuluan ............................................................................................................................ 1 

Latar Belakang Masalah ................................................................................................. 1 

Pernyataan Masalah ........................................................................................................ 3 

Pertanyaan Riset ............................................................................................................. 3 

Tujuan Penulisan............................................................................................................. 3 

Batasan Masalah ............................................................................................................. 4 

Signifikansi Penulisan .................................................................................................... 4 

Penegasan Istilah ............................................................................................................ 4 

Metode Penulisan ............................................................................................................ 5 

Sistematika Penulisan ..................................................................................................... 5 

II. Pandangan Umum Yang Muncul Mengenai Kerasukan Setan ........................................... 7 

Perspektif Kerasukan Setan............................................................................................ 7 

Definisi ............................................................................................................... 7 

Penyebab Kerasukan Setan ................................................................................ 8 

Pandangan yang Mendukung ........................................................................................10 

Pandangan yang Menentang ..........................................................................................16 

Metodologi Penafsiran Teks-Teks Alkitab ..................................................................19 

Kesimpulan .....................................................................................................................20 



6 

 

III. Kajian Terhadap Teks-Teks Alkitab Yang Relevan .........................................................21 

Kajian Terhadap Penafsiran Teks-Teks Alkitab Yang Penting...................................22 

I Tesalonika 5:23 ...............................................................................................22 

Efesus 6:10-18 ..................................................................................................26 

Efesus 4:26-27 ..................................................................................................29 

Isu Eksegetikal Lainnya ................................................................................................32 

Kesimpulan .....................................................................................................................35 

IV. Penutup ................................................................................................................................37 

Tanggapan Terhadap Pandangan Pro ...........................................................................37 

Kesimpulan .....................................................................................................................42 

Implikasi Praktis ............................................................................................................43 

Saran-Saran ....................................................................................................................44 

Daftar Pustaka ............................................................................................................................46 



 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

 

Buku 

 

Arnold, Clinton E. 3 Crucial Questions about Spiritual Warfare. Michigan: Baker 

Books, 1997. 

 

Bailey, Brian J. Prajurit Kristus: Suatu Eksposisi dari Surat Paulus kepada Jemaat di 

Efesus. Diterjemahkan oleh Yuliati Purnomo. Jakarta: Harvest Publishing House, 

2002. 

 

Bubeck, Mark I. Overcoming The Adversary. Chicago: Moody, 1975. 

 

Candlish, Mc. Dunia Roh. Diterjemahkan oleh Anonimus. Bandung: Kalam Hidup, 

1985. 

 

Chan, Simon. Manusia dan Dosa. Diterjemahkan oleh Soerono. Malang: Departemen 

PPJJ STT. Satyabhakti, 2003. 

 

Clark, Gordon H. First and Second Thessalonians. Maryland: The Trinity Foundation, 

1986. 

 

D, H. Engelmann dan Merkelbach, R. Die Inschriften von Ephesos. Bonn: Rudolph 

Habelt, 1984. 

Dickason, C. Fred. Demon Possession and the Christians. Chicago: Moody Press, 1987. 

Dunn, James D. G. The Theology of Paul the Apostle. Michigan: William B. Eerdmans 

Publishing Company, 1998. 

 

Erickson, Millard J. Teologi Kristen Vol. 2. Diterjemahkan oleh Anonim. Malang: 

Penerbit Gandum Mas, 2003. 

Fitzmyer, Joseph A. Paul and His Theology: A Brief Sketch. USA:  , 1989. 

Gobay, John M. Praktek dan Strategi Iblis. Diterjemahkan oleh Anonimus. Bandung: 

Yayasan Kalam Hidup, 1996. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

46



47 

 

Kinnaman, Gary. Malaikat di Sekitar Kita, s.v. “Demonisasi” oleh Charles H. Kraft 

Yogyakarta: Yayasan Andi, 1994. 

 

Kraft, Charles. Behind Enemy Lines: An Advanced Guide to Spiritual Warfars. 

Michigan: Servant Books, 1990. 

 

Liefeld, Walter L. Ephesians. USA: Intervarsity Press, 1997. 

 

Lindsay, Gordon. Satan, Fallen Angels and Demons: And How To Have Power Over 

Them. Texas: The Voice of Healing, . 

 

Lindsey, Hal et.al. Satan Is Alive and Well on Planet Earth. Michigan: Zondervan 

Publishing House, 1974. 

 

Logan, Jim. Reclaiming Surrendered Ground: Protecting Your Family from Spiritual 

Attacks. Chicago: Moody Press, 1995. 

 

MacMillan, John A. Perjuangan Melawan Kuasa Kegelapan. Diterjemahkan oleh 

Anonimus. Malang: Penerbit Gandum Mas dan Bandung: Penerbit Kalam Hidup, 

 . 

 

Marantika, Chris et.al. Kepercayaan dan Kehidupan Kristen. Yogyakarta: STTII, 1996. 

Nevius, John L. Demon Possession. Michigan: Kregel, 1894. 

Olthuis, James A. “Proposal for a Hermeneutics of Ultimacy,” dalam James A. Olthuis, 

ed., A Hermeneutics of Ultimacy: Peril or Promise. New York: University Press 

of America, 1987. 

Plato. Paidon: Dialog Sokrates Tentang Tubuh-Jiwa. Bandung: Sinar Baru, 1986. 

Ryrie, Charles. Teologi Dasar Jilid I. Diterjemahkan oleh Anonimus. Yogyakarta: 

Yayasan ANDI, 1992. 

 

Soekahar, H. Satanisme Dalam Pelayanan Pelepasan. Malang: Penerbit Gandum Mas, 

1986. 

 

Sutrisno, Mudji dan Hardiman, F. Budi, ed., Para Filsuf Penentu Gerak Jaman. 

Yogyakarta: Kanisius, 1992. 

 

Tan, Peter. Demonology: Kebenaran-Kebenaran Yang Hakiki Vol. 6. Jakarta: Yayasan 

Eternal Glory, 1993. 

 

Thiessen, Henry C. Teologi Sistematika, direvisi oleh Vernon D. Doerksen. 

Diterjemahkan oleh Anonim. Malang: Penerbit Gandum Mas, 1992. 

 

Unger, Merril F. Biblical Demonology: A Study of the Spiritual Forces behind the 

Present World Unrest. Wheaton, Illinois: Scripture Press, 1952. 



48 

 

  . Demons in The World Today. Wheaton, Illinois: Tyndale House 

Publishers, 1974. 

 . What Demons Can Do to Saints. Chicago: Moody, 1991. 

Wagner, Peter C. Dan Pennover, F. Douglas, ed., Adu Kuasa Dengan Penghulu 

Kegelapan. Diterjemahkan oleh Henry Lantang.  Bandung: Yayasan 
Kalam Hidup, 1998 

 

Whyte, H.A. Maxwell. Roh Jahat dan Pelayanan Pelepasan. Diterjemahkan oleh 

Anonimus. Malang: Penerbit Gandum Mas, 1994. 

 

 

 

Jurnal 

 

Carter, Steven S. ”Demon Possession and The Christian” Asian Journal of Pentecostal 

Studies Vol. 3, No. 1 (January 2000). 

 

Ma, Wonsuk. “ A First Waver Looks at The Third Waves: A Pentecostal Reflection on 

Charles Kraft’s Power Encounter Terminology.” PNEUMA: The Journal of The 

Society for Pentecostal Studies Vol. 19, No. 2 (Fall 1997). 

 

Notomihardjo, Robbyanto. “Kerasukan Setan atau Gangguan Kejiwaan: Sebuah Studi 

Perbandingan” Pelita Zaman I No. 9 (Mei, 1994). 

 

Theron, Jacques. “A Critical Overview of The Church’s Ministry of Deliverance from 

Evil Spirits” PNEUMA: The Journal of The Society for Pentecostal Studies Vol. 

18, No. 1 (Spring 1996). 

 

Tjandra, Lukas. “Membedakan Kerasukan Setan dengan Sakit Jiwa.” Pelita Zaman I No. 

9 (Mei, 1994). 


	“TELAAH BIBLIKAL TERHADAP PEMAHAMAN APAKAH ORANG YANG SUDAH LAHIR BARU DAPAT MENGALAMI KERASUKAN SETAN”
	SARJANA THEOLOGIA S-1
	Oleh
	SEKOLAH TINGGI TEOLOGI SATYABHAKTI MALANG

